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Dilatarbelakangi maraknya rumah tahfizh dan metode dalam mempelajari 

al-Qur’an, penulis tertarik untuk meneliti tentang rumah tahfizh khususnya pada 

metode tahsin tilawah al-Qur’annya, karena membaca al-Qur’an dengan baik dan 

benar adalah hal yang penting, agar bacaan pada hafalan yang dimikili santri juga 

baik dan benar, setelah penulis melakukan penelusuran akhirnya penulis 

menemukan bahwasanya ada beberapa metode yang digunakan rumah tahfizh 

untuk menunjang agar bacaan al-Qur’an santri baik dan benar. Kajian tahsin 

tilawah al-Qur’an di rumah tahfizh Kota Banjarmasin memiliki kajian tahsin 

dengan berbagai macam metode tahsin tilawah al-Qur’an, yakni di Rumah 

Tahfizh Al-Haramain, Rumah Tahfizh Az-Zahra, Rumah Tahfizh Miftahul Ihsan, 

Rumah Tahfizh Qaryah Thayyibah, dan Rumah Tahfizh An-Nur. Di rumah-rumah 

tahfizh ini penulis meneliti tentang perkembangan metode tilawah al-Qur’an yang 

digunakannya. 

Penelitian ini berbentuk (field research) dengan lokasi penelitian 

bertempat di rumah-rumah tahfizh Kota Banjarmasin. Pada penelitian ini, penulis 

menggunakan beberapa metode dalam pengumpulan data di lapangan. Adapun 

metode tersebut adalah Pertama, Observasi yaitu penulis mengamati secara 

langsung ke lapangan. Kedua, Wawancara yakni penulis melakukan wawancara 

terhadap beberapa pengajar, kepala sekolah, atau ketua yayasan, Ketiga 

Dokumentasi. Kemudian, setelah semua data terkumpul barulah penulis 

melakukan analisis data. 

Hasil penelitian lapangan yang penulis lakukan, menunjukan adanya 

perkembangan metode tahsin tilawah al-Qur’an, yang mana rumah tahfizh di Kota 

Banjarmasin mulai berdiri pada tahun 2014 dengan menggunakan metode Talaqqî 

pada Rumah Tahfizh Al-Haramain, Rumah Tahfizh Az-Zahra, Rumah Tahfizh 

Miftahul Ihsan, Rumah Tahfizh Qaryah Thayyibah. Namun, pada tahun 2015 

sampai sekarang di beberapa rumah tahfizh mengalami perubahan dalam 

penggunaan metode tahsin tilawah al-Qur’annya yakni metode Ummi digunakan 

di Rumah Tahfizh Al-Haramain dan Rumah Tahfizh Qaryah Thayyibah untuk 

santriwati, metode Tilawati dan At-Tibyan di Rumah Tahfizh Miftahul Ihsan. 

Sedangkan Rumah Tahfizh An-Nur yang berdiri pada tahun 2017 menggunakan 

metode Tartili pada awal berdirinya hingga sekarang ini. Adapun faktor penyebab 

berubahnya ialah metode baru memiliki sistematika yang teratur baik dan jelas, 

kemudian setelah dilakukan penerapan tentang metode tersebut maka metode 

yang digunakan dinilai efektif dan terdapat kemajuan pada santri dalam membaca 

al-Qur’an. selain itu faktor penyebab dari berubahnya satu metode ke metode lain 

dikarenakan adanya kompetensi yang dimiliki oleh pengajar mengenai metode 

yang digunakan. 
 


